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KATA PENGANTAR

Penti adalah satu upacara Syukur kepada Mori Jari Dedek “Tuhan
Pencipta” atas hasil panen yang dimiliki dan sebagai satu cara dalam proses
pergantian tahun. Di dalam seluruh proses upacara penti tekandung makna— makna
yang sesungguhnya menjadi pegangan oleh masyarakat setempat, sebagal satu
proses prealisasian dirinya sebagal manusia berbudaya. Ada banyak makna filosofis
dan religius yang terkandung dalam upacara penti. Karena itu sebagali satu
kekayaan kebudayaan yang membentuk diri manusia melalui makna — makna yang

ada, penti itu sangat penting untuk terus dilaksanakan.

Allah dalam keberadaanNya adalah Summum Bonum. Tidak ada satu
kebaikan paripurna yang tidak berasal dari Allah. Segalah kebaikan berasal dari
Allah. Oleh karenakebaikan Allah ini, sebagai manusia yang terbatas penulis ingin
menghaturkan syukur yang berlimpah kepadaNya atas segalah kebaikan yang telah
dilimpahkan kepada penulis dalam proses penulisan skripsi ini, sehinggah
semuanya dapat berjalan dengan baik. Penulis dalam tulisan ini mengangkat temah
“Penti Pada Masayarakat Desa Golo Mendo, Kecamatan Wae Ri’i, Kabupaten
Manggarai dan Makna Filosofis Religiusnya Dalam Kehidupan

Bermasyarakat”.

Rampungan karya tulis ini tentu sgja tidak terlepas dari campur tangan
banyak pihak. Parah ahli sosiolog mengatakan manusia adalah makhluk sosial.

Keberadaan manusia di dunia ini tidak terlepas dari campur tangan orang lain.
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kepada penulis selama masa bimbingan tulisan ini.

5. Rm. Drs. Theodorus Silab, Pr. L.Th, sebagai pembimbing kedua yang
juga dengan penuh tanggung jawab membimbing penulis dalam
penyelesaian penulisan skripsi ini.
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telah mendidik, mengajar dan mengantar penulis dengan ide-ide
cemerlang hingga sampai saat ini.

7. Para Tu’a — tu’a adat dan masyarakat Desa Golo Mendo yang telah
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penulis berdiskusi dan bersedia diwawancarai sehingga menghasilkan
beberapa bukti — bukti empiris dalamtulisan ini.

. Teman-teman tingkat 1V yang dengan caranya sendiri membantu
penulis dalam menyelesaikan tulisan skripsi ini, secara khusus teman-
teman tingkat 1V Keuskupan Weetabula yang dengan perhatian dan
kasihnya telah membantu penulis untuk tetap bertahan dalam menjalani
panggilan dan bertahan dalam setiap keterbatasan. Tak lupa pula untuk
semua Frater di Seminari Tinggi St. Mikhael ( teristimewa kakak-kakak
dan adik-adik frater di Unit Filadelfia Keuskupan Weetabula) yang
dalam setiap kebersamaan telah mendukung penulis untuk
menyelesaikan skripsi ini. Tuhan yang Mahabaik akan membalas
kebaikan kalian semua.

. Keduaorang tuatercinta: Bapak Benyamin Jeharut dan Mama Veronika
Jelahut dan ke empat saudara penulis (adik Desy Limung, adik Hilda
Ejung, adik Loni Jahung, dan adik Lestri Danur), yang senantiasa terus
mencintai, mendukung dan selalu mendoakan serta memberi motivasi-
motivasi terbaik untuk penulis dalam seluruh proses dan perjalanan

hidup setiap hari.

Akhirnya tidak ada bumi yang tidak bercacing dan tidak ada manusia yang

sempurna. Oleh karena itu, penulis juga mengucapkan permohonan maaf yang

sebesar-besarnya atas segala keterbatasan dan kelemahan penulis dalam tulisan ini.

Akhir kata segala kritik dan saran sangat diharagpkan oleh penulis dari siapa saja

yang bersifat objektif dan membangun dalam menyempurnakan tulisan ini.
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PENTI PADA MASYARAKAT DESA GOLO MENDO, KECAMATAN WAE RI’],
KABUPATEN MANGGARAI

DAN MAKNA FILOSOFISRELIGIUSNYA DALAM KEHIDUPAN
BERMASYARAKAT

Diskursus mengenai manusia dalam satu peradaban tertentu tidak terlepas dari
pengaruh dunia sekitar. Kurang sadarnya manusia atas keberadaan dunia sekitar merujuk pada
melemahnya eksistensi manusia. Misalnya, dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi, manusia dalam kehadiranya membutuhkan kesadaran yang total untuk melihat efek
samping dari semuanya. Ratio menjadi satu media terbentuknya manusia melakukan
pertimbangan kritis terhadap dunia sekitarnya sehingga tidak terjebak pada problematika yang
mengganggu kehidupan manusia itu sendiri. Dalam hal ini peradaban atau kebudayaan
berperan sangat penting. Tindakan sebagai representasi atas kehendak manusia di sini berperan
sentral. Dengan demikian substansi dari kebudayaan sungguh menghadirkan wajah baru bagi
perkembangan hidup manusia itu sendiri. Hal ini tidak terlepas dari refleksi manusia atas

sgjarah peradabannya. Refleksi filosofis religius adalah salah satu metodenya.

Kenyataan menunjukan juga bahwa alam raya dan segala isinya menjadikan manusia
sebagal satu kebudayaan yang sempurna. Kenyataan ini tidak lalu berarti manusia berlaku
saewenang — wenang atas alam semesta, melainkan mengolahnya sehingga menjadi satu spirit
untuk bersahabat dengan alam melalui tindakan syukuran yang dilakukan oleh manusia sendiri.
Manusia diberi cap sebagai tuan dan abdi sekaligus. Dengan akal budi yang dianugerahkan
oleh sang Pencipta, manusia berusaha mengembangkan dirinya dalam berbagai bentuk produk
— produk budaya, misalnya adat — istiadat, kesenian, sistem kepercayaan, ekonomi, teknologi,
dan lain — lain, dan semuanya itu untuk memperoleh kesempurnaan hidup pada manusia
sendiri. Apabila manusia dengan karya tanganya maupun dengan teknologi mengolah alam, ia
dapat menghasilkan buah dan menjadi kediaman yang layak bagi segenap keluarga manusia

sendiri. Apabilah manusia dengan sadar memainkan perananya dalam kehidupan
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bermasyarakat, maka manusia menjadi nyata diberi gelar perpanjangan tangan Tuhan yang
dimaklumkan awal mula sejak diciptakan, yakni menguasai dunia serta menyempurnakan alam
ciptaan dan megembangkan dirinya. Dengan ini pula manusia yang percaya kepada Tuhan
mematuhi perintah Tuhan yang mulia dengan mengabdikan diri kepada sesama

Pada umumnya, masyarakat Manggaral adalah masyarakat agraris. Hal ini dapat dilihat
dengan tidak terpisahnya manusia Manggarai dari kegiatan bertani dan berkebun. Oleh karena
itu tidak mengherankan jika daerah Manggarai sebagai salah satu aset daerah yang memiliki

hasil bumi yang cukup banyak, seperti kopi, cengkeh, kemiri, kakao, padi dan lain — lain.

Salah satu warisan dari leluhur yang hidup dan berkembang dalam kehidupan
masyarakat Mangarai umumnya, dan masyarakat Golo Mendo khususnya adalah acara Adat
Penti. Upacara Penti merupakan upacara yang sering dilakukan oleh seluruh masyarakat
Manggarai untuk mensyukuri segalah berkat yang diberikan oleh Mori Jari Dedek “Tuhan sang
Pencipta”, melalui ata pala sina, “arwah para leluhur” atas tanaman padi yang siap untuk
dipanen, sehingga telah tibah saatnya untuk memetik hasil buahnya, dan juga sebagai tanda
syukur atas pergantian tahun. Bahwa tahun berlalu dipercayakan oleh orang Mendo, tidak

terlepas dari doa para leluhur.

Masyarakat desa Golo Mendo, sebagai bagian tidak terpisahkan dari daerah Manggarai
adalah masyarakat agraris yang menggantungkan hidupnya pada aktivitas pertanian. Salah satu
upacara yang melekat erat dengan dunia pertanian adalah “upacara syukuran”. Untuk
masyarakat Manggarai umumnya dan masyarakat Desa Golo Mendo Khususnya, upacara itu
dikenal dengan upacara “Penti”. Upacara Penti adalah upacara syukuran sekaligus mohon
berkat atas hasil panen melalui Ata Pala Sina “arwah para leluhur atau roh nenek moyang”

kepada Mori Jari Dedek ““ Tuhan Sang Pencipta”.
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Corak religius orang Manggarai umumnya dan orang Mendo khususnya, terkait erat
dengan norma dan jenis upacara adat serta nilai — nilai yang terkandung didalamnya. Upacara
adat yang biasa dilakukan oleh orang Mendo merupakan rangkaian kehidupan atau bagian dari
kehidupan masyarakat; karena semua upacara yang terjadi, selain sebagai upacara adat, tetapi
juga berfungsi sebagai pendidikan bagi masyarakat, karena upacara yang dilakukan dihaapkan

dapat dilakukan secara turun temurun.

Berdasarkan observasi belakangan ini yang penulis alami dan lihat bahwa masyarakat
Golo Mendo sudah jarang memperaktekan ritual adat Penti. Alasan yang mendasar yang
penulis alami dan lihat yakni kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Penulis melihat satu
eros nilai yang dialami oleh masyarakat Golo Mendo, dalam hal ini untuk bertindak sebagai
perealisasian kehendak dalam hubunganya dengan yang supranatural dan alam gaib terutama
melalui rasa syukur kepada Mori Jari Dedek “Tuhan sang Pencipta” melalui Ata pala sina

“Arwa paraleluhur” atas hasil panen yang dimiliki.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi ditanggapi secara salah oleh
masyarakat Golo Mendo. Dimana dengan kehadiran ilmu pengetahuan yang dimiliki, bukanya
mereka melihatnya dari aspek positif sebagai kekayaan dunia dalam mengungkapkan eksistensi
mereka sebagal masyarakat berbudaya, yang terjadi malah sebaliknya bahwa masyarakat Golo
Mendo mulai menenun semangat peradapan hidup baru yakni terkurung dalam sikap egoisme
dan melalaikan untuk tidak melaksanakan ritual yang sudah diwariskan oleh nenek moyang
mereka sebagai jalan dalam perjumpaan dengan yang supranatural. Intinya bahwa
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah menggeser nilai — nilai budaya yang telah

lama dianut masyarakat.

Keberadaan makna filosofis sebagal causa finalis dalam penelitian ini terdapat dalam

filsafat manusia dan filsafat sosial yang mengedepankan penghargaan terhadap kemanusiaan

dan semangat gotong royong. Hal ini termas% semua dalam seluruh proses dari acara

Penti itu sendiri sampai puncaknya. Sementara itu keberadaan makna religius dari acara



Penti terkandung dalam rasa syukur dan mohon berkat untuk kehidupan di hari yang
akan datang kepada Mori Jari Dedek “ Tuhan sang Pencipta”, melalui Ata Pala Sna “
Arwah Leluhur”, Sesungguhnya segala hal yang dilakukan tidak terlepas dari doa dari
arwah leluhur kepada Tuhan, sehingga patut untuk diberi hormat melalui acara Penti

yang dilakukan.
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